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Akad Musyarakah M utanagishah (MM Q) merupakan akad pembiayaan syariah dengan prinsip kemitraan
dan bagi hasil. Nasabah dengan Unit Usaha Syariah (UUS) pada Bank X melakukan pengikatan akad MMQ
yang kemudian mengalami kemacetan karena adanya kewajiban yang tidak dilaksanakan oleh Nasabah
untuk mengangsur pengambilalihan porsi kepemilikan UUS dan membayar bagi hasil berdasarkan sewa.
Akibat tidak dilaksanakannya kewajiban tersebut menyebabkan adanya piutang pada UUS yang kemudian
dilakukan penyelesaian dengan melakukan pengalihan piutang secara cessie menurut hukum perdata
Indonesia pada akad MM Q. Pokok permasalahan dari penulisan ini adalah pengaturan akad MMQ di UUS,
pengaturan pengalihan piutang dengan cessie yang dapat dilakukan pada akad MM Q, dan akibat hukum dari
pengalihan piutang dengan cessie. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif yaitu
melakukan kajian terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku serta dilakukan wawancara dengan
narasumber untuk menghasilkan data deskriptif analisis. Berdasarkan dari hasil penelitian pelaksanaan
cessie yang dilakukan oleh pihak UUS Bank X untuk objek akad MM Q dilakukan tidak sesuai dengan
cessie syariah yang ada di Fatwa DSN MUI. Akibat hukum dari pelaksanaan cessie bukan syariah pada akad
MM Q adalah perjanjian pengalihan piutang cessie menjadi batal demi hukum. Dengan demikian, sebaiknya
pengalihan piutang secara cessie pada akad pembiayaan syariah dituangkan dalam peraturan perundang-
undangan agar para pihak yang melakukan kegiatan transaks syariah lebih cermat dan teliti sesuai dengan
prinsip syariah yang ada.
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Musyarakah Mutanagishah Agreement (MMQ) is a shariafinancing contract with the principle of
partnership and profit sharing carried out by the Customer with a Sharia Business Unit (UUYS), experiencing
congestion because the Customer did not do the obligation in the agreement to repay the UUS ownership
and pay the profit sharing based on the lease. Because of that UUS made the settlement by transfering
receivables cessie according to indonesian civil law in the MM Q contract. The main problem of this theses
isthe MMQ contract arrangement in UUS, the arrangement of transfer of accounts receivable with cessie
which can be done in the MM Q contract, and the legal consequences of transfering receivables with cessie.
The research method used is normative juridicial, which is conducting a study of the applicable legislation
and conducting interviews with informants to produce descriptive analysis data. Based on the research cessie
implementation conducted by UUS Bank X for the MM Q contract object, it was conducted not in
accordance by the islamic cessie in the Fatwa DSN MUI. The legal consequences of implementing a non-
shariacessie in the MMQ contract is that the cessie receivables transfer agreement become null and void by
law. Thus, it is better to transfer cessie receivables to the sharia financing contract as outlined in the laws
and regulations so that the parties carrying out sharia transaction activities are more careful and careful in
accordance with existing sharia principles.
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